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MEMBANGUN KARAKTER ANAK
MELALUI KETRAMPILAN LITERASI DALAM IPS

Dholina Inang Pambudi
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

dholinaua mail.com

ABSTRAK

Pendidikan harus mampu memberikan bukti nyata memperbaiki perilaku negatif yang
beragam terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, perlu dipikirkan strategi yang
memungkinkan pendidikan karakter bagi anak di usia emas dapat berlangsung secara
efektif dan efisien guna tercapainya tujuan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan
tujuan IPS yaitu membentuk warga negara yang baik/good citizen. Strategi pendidikan
karakter untuk anak usia dini dan sekolah dasar perlu disesuaikan dengan tahapan
perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran IPS yang aktif, kreatif, inovatif
diperlukan agar suasana menyenangkan terwujud dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Sekaligus memberikan bukti bahwa IPS bukan lagi dikenal sebagai mata
pelajaran hafalan, namun IPS dikenal sebagai altenatif utama dalam memberikan
penguatan bekal pengetahuan, sikap, dan ketrampilan bagi anak. Ketrampilan literasi
dalam pembelajaran IPS menjadi salah satu alternatif bentuk penanaman nilai-nilai
karakter bagi anak. Penguatan ketrampilan literasi diharapkan mampu memberi bekal
bagi anak dalam kemampuan membaca, menulis, dan mengapresiasi dan merespon
segala jenis komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan bagian 18 nilai karakter bangsa
vaitu: bersahabatkomunikatif, rasa ingin tahu, dan gemar membaca sehingga
diharapkan dapat mendukung keberhasilan pembangunan Kkarakter generasi emas
Indonesia.

Kata kunci: karakter, ketrampilan literasi, IPS

PENDAHULUAN

Berbagai fakta di lapangan menunjukkan berbagai Kkondisi perilaku
penyimpangan yang terjadi di masyarakat akibat semakin derasnya arus teknologi dan
informasi seiring kemajuan zaman. Kemudahan akses teknologi informasi memberikan
dampak positif sekaligus negatif bagi pembentukan Karakter anak usia emas. Dalam
rangka menyikapi kondisi tersebut, diperlukan penguatan perisai diri melalui
pembangunan nilai-nilai karaktér pada anak agar mampu bersikap kritis dan evaluatif
tidak mudah tergerus oleh arus. Hal ini sejalan dengan tujuan IPS yaitu mengajari
peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik/good citizen.

Perkembangan IT serta kemampuan anak dalam memanfaatkan beragam
perangkat elektronik, penggunaan media sosial (fb, wa, 1G, tweet) selayaknya
dimanfaatkan potensinya untuk mendukung pembelajaran dan kegiatan yang positif.
Derasnya kemampuan anak mengakses teknologi informasi melalui kemudahan
Javanan internet tidak sebanding dengan derasnya penguatan ketrampilan literasi pada
anak. Untuk keperluan tersebut, sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggaraan
pendidikan, dapat menjadi pioner untuk merancang langkah strategis melalui
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, dengan tetap memberikan pemahaman
konsep hingga penguasaan keterampilan yang baik sebagai bekal pengembangan diri



lebih lanjut Khususnya ketrampilan literasi (membaca, menulis, menyimak,
mengapresiasi segala jenis komunikasi).

Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat; watak; sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.
Karakter merupakan nilai-nilai kepribadian yang terinternalisasi melalui proses belajar,
melalui pengalaman panjang sejak lahir yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku
individu yang bersangkutan. Terdapat 18 nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa
yang sudah dikembangkan di Indonesia oleh Kemdikbud antara lain: Religius; Jujur;
Toleransi; Disiplin; Kerja Keras: Kreatif; Mandiri; Demokratis; Rasa Ingin Tahu;
Semangat Kebangsaan; Cinta Tanah Air; Menghargai Prestasi; Bersahabat/Komuniktif;
Cinta Damai; Gemar Membaca; Peduli Lingkungan: Peduli Sosial, dan Tanggung-
jawab.

Pendidikan karakter merupakan bagian dari kinerja pendidikan yang selayaknya
menjadi tanggung jawab ke tiga jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal.
Tri pusat pendidikan yaitu; keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki potensi besar
dalam pengembangan karakter, terlebih apabila mampu membangun sinergi secara
kolaboratif guna mencapai tujuan pendidikan generasi bangsa yang diharapkan.
Pendidikan harus mampu memberikan bukti nyata memperbaiki perilaku negatif yang
beragam terjadi di masyarakat.

Dalam kajian ini membahas bagaimana membangun karakter anak melalui
ketrampilan literasi dalam IPS. Berdasarkan 18 nilai-nilai karakter bangsa yang
dikembangkan oleh Kemdikbud, terdapat beberapa nilai karakter yang sangat dekat
dengan ketrampilan literasi yaitu; Bersahabat/komunikatif, rasa ingin tahu, gemar
membaca. Ketrampilan literasi yaitu kemampuan berbahasa seseorang (menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda
sesuai dengan tujuannya. Literasi sangat penting bagi anak karena keterampilan literasi
akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kehidupan bermasyarakat. Melalui
penguatan ketrampilan literasi dalam IPS diharapkan mampu membentuk peserta didik
menjadi warga negara yang baik dan berkarakiter.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ischak (2005:1.28) “pembelajaran IPS
bertujuan membentuk warga Negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan
kehidupannya sendiri ditengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya
akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.” Selanjutnya dikuatkan
oleh pendapat Jarolimek (1986: 4) yang menuliskan tentang IPS adalah:

“The major mission of sosial studies education is 10 help children learn

about the sosial world in which they live and how it got that way; to learn

to cope with sosial realities; and to develop the knowledge, attitudes, and

skills needed to help shape an enlightened humanity ™.

Inti penjelasan di atas adalah bahwa pada dasarnya IPS memiliki misi bagi
peserta didik untuk dapat belajar dan memahami lingkungan sosial disekitarnya
dengan cara mengembangkan pengetahuan, perilaku, dan kompetensi yang akan
mendukung dalam kehidupan masyarakat.” Oleh karena itu pendidikan IPS bertujuan
membina anak didik menjadi warga Negara yang baik, yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta bagi
masyarakat dan Negara * (Nursid Sumaatmadja, 2005: 1.10).
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Untuk merealisasikan tujuan tersebut, proses mengajar dan membelajarkannya,
tidak hanya terbatas pada aspek-aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan
(psikomotor) saja, melainkan meliputi juga aspek akhlak (afekrif) dalam menghayati
serta menyadari kehidupan yang penuh dengan tantangan, masalah, hambatan dan
persaingan. Melalui pendidikan IPS, anak dibina dan dikembangkan kemampuan
mental-intelektualnya menjadi warga negara yang berketerampilan dan berkepedulian
sosial serta bertanggunga jawab sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila.

IPS sebagai bagian dari pendidikan, bukan hanya semata-mata membekali anak
didik dengan pengetahuan yang membebani mereka, melainkan membekali mereka
dengan pengetahuan sosial yang berguna yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya pendidikan IPS ini bertujuan membentuk peserta didik
menjadi warga Negara yang baik, selain itu IPS berfungsi mengembangkan
keterampilan, terutama keterampilan sosial dan keterampilan intelektual. Keterampilan
sosial, yaitu keterampilan melakukan sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan
hidup bermasyarakat, seperti bekerja sama, bergotong royong. menolong orang lain
vang memerlukan, dan melakukan tindakan secara cepat dalam memecahkan
persoalan di masyarakat. Sedangkan keterampilan intelektual, yaitu keterampilan
berfikir, kecakapan dan kecepatan memanfaatkan pikiran, cepat tanggap dalam
menghadapi permasalahan sosial di masyarakat. Hal ini sejalan dengan ketrampilan
literasi yang nantinya apabila dikembangkan mampu memberikan andil dalam
membangun karakter anak di Indonesia.

SIMPULAN

Ketrampilan literasi dalam pembelajaran IPS menjadi salah satu alternatif
bentuk penanaman nilai-nilai karakter bagi anak. Penguatan ketrampilan literasi
diharapkan mampu memberi bekal bagi anak dalam kemampuan membaca, menulis,
dan mengapresiasi dan merespon segala jenis komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan
bagian 18 nilai karakter bangsa yaitu: bersahabatkomunikatif, rasa ingin tahu, dan
gemar membaca sehingga diharapkan dapat mendukung keberhasilan terciptanya
pembangunan karakter (character building) generasi emas Indonesia.
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